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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi dilokasi tersebut, 

yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
25

 Dengan demikian 

peneliti memperoleh data yang diperlukan dengan cara langsung terjun 

lapangan. Data yang diperoleh melalui hasil wawancara yang berasal dari 

kalangan masyarakat yang bertempat di Desa Sidomulyo Kecamatan 

Megaluh Kabupaten Jombang. Adapun pendekatan yang akan digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Desa Sidomulyo Kecamatan Megaluh 

Kabupaten Jombang. 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh. 

Apabila peneliti menggunakan wawancara, maka sumber data tersebut 

responden yang artinya orang yang merespon atau menjawab beberapa 

pertanyaan dari peneliti, baik tertulis maupun lisan.
26

 Adapun data dari 

penelitian ini diperoleh dari: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

yang utama yakni tokoh masyarakat dan masyarakat sekitar. Desa 

Sidomulyo terdapat 7 tokoh masyarakat dan peneliti mengambil 2 tokoh 

masyarakat informal sebagai informan, 2 masyarakat dari keluarga yang 

sakinah, serta masyarakat dari keluarga yang sudah bercerai. Tokoh 
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masyarakat adalah orang-orang yang dihormati dan disegani dalam 

masyarakat, karena aktivitas dalam kelompoknya serta kecakapan-

kecakapan dan sifat-sifat tentunya yang dimilikinya. Latar belakang dari 

tokoh masyarakat disini yang pertama, Bapak Samsul Ma’arif yang mana 

beliau ini merupakan seorang guru MI di Tambakberas Jombang, selain 

itu beliau juga seorang pendakwah, serta ta’mir masjid, sedangkan Bapak 

Sonhaji adalah seorang guru MTsN di Denanyar Jombang. Peneliti 

memilih 2 tokoh masyarakat informal, karena orang-orang tersebut 

orang-orang yang memiliki ilmu agama, memiliki amal dan akhlak yang 

sesuai dengan ilmunya dan telah dianggap paling tahu tentang apa yang 

diharapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek yang 

diteliti. Adapun kriteria sumber data pada penelitian ini dilihat dari 

kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari: 

 Keluarga sakinahOI 

 Keluarga sakinah II 

 Keluarga sakinah III 

 Keluarga sakinah III plus
27

 

Pembahasan mengenai profil dari keluarga sakinah serta pelaku 

perceraian yang dimaksud disini adalah narasi atau cerita yang 

melatarbelakangi dari keluarga tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung dari sumber pertama.
28

 Pada hakikatnya data sekunder ialah 

data yang menjelaskan atau data pendukung dari data primer. Data 

sekunder meliputi data yang di peroleh dari literatur-literatur yang ada, 

baik dari buku-buku yang berkaitan dengan keluarga sakinah ataupun 

majalah, surat kabar, artikel yang terkait dengan peneiltian ini.  
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D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan 

pengamatan secara langsung mengenai obyek penelitian metode ini 

digunakan untuk mengetahui situasi dan kondisi Desa Sidomulyo 

Kecamatan Megaluh Kabupaten Jombang. Observasi ini dilakukan 

dengan melakukan serangkaian pengamatan dengan menggunakan alat 

indera pengliatan dan pendengaran secara langsung terhadap objek yang 

diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang 

ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk memperoleh suatu informasi secara langsung guna 

menjelaskan suatu hal untuk melengkapi suatu penelitian dan untuk 

memperoleh data yang sebenarnya.
29 

 Wawancara ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pandangan keluarga  terhadap keluarga yang sakinah serta 

pandangan keluarga sakinah terhadap keluarga yang tidak sakinah dan 

faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya perceraian. 

Adapun subjek yang akan diwawancarai oleh peneliti sebagai informan, 

yakni sebagai berikut: 

1. Bapak Samsul Ma’arif sebagai tokoh masyarakat 

2. Bapak Sonhaji sebagai tokoh masyarakat 

3. Ibu Umi Sa’adah sebagai masyarakat setempat 

4. Ibu Ika Triwulandari sebagai masyarakat setempat 

5. Ibu Emi Asnifah sebagai masyarakat setempat  
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Target yang dicapai dari teknik wawancara ini adalah mendapatkan 

data-data yang akurat, jujur, kredibel, dan dapat dipertanggung 

jawabkan.  

E. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya mencari dan mendata secara sistematis catatan 

hasil dari observasi, wawancara, dll, guna untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang hal yang akan diteliti dan dapat disajikan sebagai temuan bagi 

orang lain. Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti kemudian dianalisa 

dengan menggunakan teknik analisis induktif. Teknik analisis induktif adalah 

analisis yang berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang 

bersifat khusus kemudian diteliti dari menghasilkan pengertian umum. 

Analisa data induktif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan studi dokumentasi.
30
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